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BAD III
 

S"l\ADION PADA KOMPlEK SPORT CENTRE
 

DI KOTA SlEMAN
 

III.l penganta,\ 

Sport, centre merupakan salah satu tempat terpusatnya kegiatan 

olahraga ~aSyarakat pada suatu kawasan/daerah tertentu. 5ebagai 

sarana olarraga masyarakat, sport centreini tidak hanya mewadahi 

fungsi kegiFn otahraga, tetapi juga memiliki fungsi sebagai sarana 

sosialisasi jntar masyarakat" 

Keam~nan serta kenyamanan tentunya menjadi suatu tuntutan 

bagi sport centre inL Terlebih di dalamnya terdapat fasilitas stadion 

sepakbola, yang merupakan tempat dimainkannya pertandingan 

oJahraga yang paling digemari di dunia. Maka dari itu dalam desain 

sport cent\e dengan stadion sepakbota di daJamnya ini menggunakan 

pendekatal!l arsitektur yang menciptakan keamanan serta 

kenyamanin kepada pengguna bangunan. Yang dimaksud pengguna 

bangunan 'di sini dibagi menjadi tiga ketompok yaitu attet, 

pengurus/~engelola serta masyarakat umum. 

Banya~nya issue tentang permasalahan kcamanan dan 

kenyamanjn di stadion-stadion pada umumnya-Iah yang membuat 

-----,.tdt-.l'a~ng...tt<...."a'"tn'n7yi perrnasalahan tersebut. Ker usuhan antar supporter 

rnerupakan salah satu yang paling sering terjadi. Maka dari itu, 

desain sta~ion ini nantinya akan mengusahakan untuk meminimalisir 

hal terse9ut serta menciptakan kenyamanan bagi pengguna 

bangunan ~optimaJ mungkin. 
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\ 
111.2 permasala~an keamanan 

111.2.1	 Bentuk-~entuk permasalahan keamanan yang sering
 

timbul
 

1. Ker",su~an antar supolter 
\ 

Hal i~i merupakan masalah klasik yang sangat sering timbul, 

yang paling banyak menimbulkan korban materi, luka-Iuka dan juga 

korban jiwa. Salah satu kerusuhan yang terbesar ialah 'Tragedi 
I 

Heysel' Pfda tahun 1985, yaitu pada pa~ai final Piala Champion di 

mana te~adi bentrok antara suporter Liverpool Inggris melawan 
I 

suporter 1uventus ItaIia, yang menimbulkan korban jiwa hingga 39 

orang, dan puluhan lainnya cacat seumur hidup. Insiden itu terjadi 

karena ~EFA membiarkan sector Z diisi oleh kedua belah pihak 

supporter hingga terjadi kerusuhan. 

Ada jlJga kerusuhan di dalam negeri yaitu pada putaran Jiga 
I 

sepakbol~ Indonesia VII antara PSS Sleman melawan Arema 

Malang. Pemicu bentrok ialah suporter Sleman tidak dapat 

memasuki stadion Tridadi karena sudah dipenuhi oleh suporter tim 
I 

! 
tarnu, Arima Malang. 

Yang flenjadi penyebab biasanya berawal dari hal sepele seperti 

saling ejek atau kurang puas terhadap permainan ataupun 

kepemimrlnan wasit. Bentuk dari kerusuhan ltu blasanya berupa 

------t"-pe.....r-tl<ke-..l-ahL'-"ir" antar supporter, saling lempar, adu fisik sampai 

tindakan yang bersifat perusakan. 
I	 . 

2. Penontof1 yang menerobos masuk ke dalam lapangan 
I 

_ Ini ju~a merupakan fenomena yang seringkali terjadi hampir di 

setiap p,rtandingan. Padahal sangsi dari PSSI akan dikenakan 

terhadap panitia pelaksana bila hal seperti itu terjadi. Hal seperti itu 

biasanya terjadi saat penonton mengungkapkan perasaan ataupun 

luapan emosinya kalau timnya meraih kemenangan ataupun 

bahkan kekalahan. Atau bisa juga akibatdikecewakan oleh 

kepemi~Pinan wasit. 
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Jika pada pelaksanaan pertandingan Jiga Indonesia hal ini 

sangat ~ering terjadi, di Italia-pun terjadi saat pertandingan 

terakhir Iiga ItaJia Seri A dimana tim AS Roma keluar sebagai juara 

pada k~mpetisi tahun 2000/2001. Hal yang menyebabkan 

terjadiny, 
\ 

kejadian Itu ialah setelah penantian 36 tahun tidak 

p~rnah menjadi juara, akhirnya AS Rorna menjadi juara. Luapan 

emosi penonton yang menerobos masuk ke lapangan ini terjadi 

saat pert~ndingan masih belum usai. 

Biasa~ya pagar yang tidak terencana dengan baik, membuat 

orang yang dalam keadaan emosional masuk ke lapangan. Dengan 

penerapar teknik pemisahan antara arena dengan penonton akan 

dapat merinimalisir hal tersebut. 

Maka 1elaslah bahwa pemisahan antara tempat duduk penonton 

dengan I,pangan pertandingan perlu direncanakan dengan sangat 

baik sehi1gga dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

111.2.2 Anal~sis permasalahan keamanan 

1.	 Kerusu~an antar supporter 

Aspek-arpek arsitektural yang berkaitan dengan terjadinya 

kerusuh~n antar suporter : 

a.	 Asrek ka~asita~stadion . 
.Sebagal stadlon yang dlgunakan untuk menggelar 

perandingan kompetisi sepakbola Liga Indonesia, stadion 

tersebut haruslah merupakan stadion yang berklasifikasi A, 

y~~ stadion yang mewadahi kegiatan di tingkat propinsi 

DIY' yang memlliki kapasltas penonton antara 30000 hingga 

soroo orang. Sila kurang dari itu, akan berpotensi untuk 

m~micu	 terjadinya kerusuhan. . 

Sebagai bahan dalam menganalisis aspek kapasitas 

st9dion di bawah ini ada data jumlah penonton di Sleman 
! 
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dari beberapa pertandingan
I 

sepakbola Liga Indonesia.10 

selama putaran kompetisi 

I 

Hari- I Tanggal Pertandingan Jumlah 

penonton 

Rabu 6.6.2001 PSS - Persebaya Sby. 11500 

Minggu,: 10.6. 2001 PSS - Pupuk Kaltim 9000 

Minggu 17.6.2001 PSS - Putra Samarinda 9200 

Minggu 1.7. 2001 PSS - Persijap Jepara 11300 

Kamis 12.7.2001 PSS - Barito Putra 8500 

Kamis 19.7. 2001 PSS - Persema Malang 11200 

Rabu 25.7..2001 PSS - Arema Malang Penonton 

overloaded, 

pertandingan 

ditunda. 

Minggu 5.8..2001 PSS - GPD Sidoarjo 11000 

Tampak dari data di atas bila tim tamu berasal dari pulau 

Jawa, jumlah penontonnya banyak. Bahkan saat terjadi 

pJrtandingan antara PSS melawan Arema Malang jumlah 

penonton yang kclcbihannya mencapai lebih dari 50 0/0 

kjPaSitas stadion, membuat terjadinya kerusuhan sehingga 

p~rtandingan 

peponton. 

dimainkan keesokan harinya tanpa disaksikan ! 

! 

I Biasanya, bila pertandingan akan berlangsung kordinator 

tim tamu dihubungi dan diberi jatah jumlah suporter yang­

b91eh mendatangi ke Sleman. 

b. ~pek tata ruang 
Bila suporter dari kedua tim duduk berdampingan begitu 

sa~a tanpa adanya pemisahan,akan sangat memungkinkan 

te~adinya bentrok. Walaupun hanya berawat dari hal sepele 

)() I
KONI Kab. Sleman (depgan pembulatan) 
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\ 
sererti saling ejek antara satu sarna lain. Walaupun sedang 

m~raknya pembentukan kelompok-kelompok suporter tertib 

dar kreatif, tetapi bila orang banyak sudah berkumpul 

m~ndUkUng sebuah tim sepakbola dengan keadaan emosi 

yamg berbeda-beda, hal tersebut sangat potensial
I 

minimbulkan konflik. 

Pemisahan tempat duduk dari suporter tim tuan rumah 

depgan suporter tim tamu dilakukan dengan dibatasi pagar 

ya~g tidak mudah dipanjat dan juga dengan teknik tertentu. 

Yarg mana pemisahan ini selain bertujuan mencegah segala 

m~cam kemungkinan timbulnya bentrok antar suporter, juga 

be~UngSi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan 

tikit yang dijual. Yang mana banyak juga terjadi dimana 

serrang membeli tiket kelas biasa yang paling murah, 

sermpainya di dalam ia melompati pagar pindah ke kelas 

VI~ yang lebih nyaman tempat duduk dan juga sudut 

papdangnya, yang sudah tentu harga tiketnya jauh lebih 

mjhal. 

'": 

Gambar3.2 
Pembatas tribun pada 

studiOll 
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Pagar yang digunakan haruslah dibuat dengan tinggl 

sede~ikian rupa sehingga tidak rnudah untuk dipanjat. 

Bahalnya dan konstruksinya pun harus cukup kuat sehingga 

tidak ~udah untuk dirobohkan sekiranya terjadi kerusuhan . 

Sebenarnya pun bila hanya dipisahkan dengan pagar 

akar~ kurang efektif. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara 

memtrri ruang antara kedua tempat duduk, dan juga dilengkapi 

pagar pembatas tentunya. 5eperti pada gambar 3.3. Untuk 

menj~ga kemungkinan dapat dipanjatnya pagar pembatas, 

dapat diterapkan tehnik tersebut di atas. 
o ••• , •• 
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Gumbar 3.3
 
Tchnik pcmisuhun dcngun pugur
 

dun ruang anlarn
 

A,au bisa juga dengan cara pemisahan blok seperti gambar 

di bawah ini. Dua kelompok supporter diletakkan pada blok 

y,ng terpisah scperti pada gambar 3.3. 
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Gamba! 3.4 
Tehnik pemisahan blok 

c. ~pek pengaturan jalur sirkulasi 

Jalur sirkulasi kedua kelompok tidak boleh dijadikan satU. 

S~mua akses harus terpisah mulai dari enterance sampai 

nanti jalan keluar. Hal demikian untuk meminimalisir segala 

kerUngkinan terjadinya konflik. 

~.lt~t,.-~, 
'iEtII7

".,>-J- ~:.;:..~~_ 

i' "'...}-- ....//' : ",,',
'f'm-"':'r"J. _.._~"':' .r-........I
, -' 

. h ..., 
Ir- t---+J-­1 .! ":' . . 
5 ._-r_~~L..--~.,-_. 

.~ i---.:.f'J1: - --; 
-. ". ; .~ ...... 

~ "'" ._;..,,:.,..­
':'~~/' ~ .........
 

._..-:. ., .•
<.lumbur 3.5 

Pcmisahunjulur sirkulusi PL'1l<mlon 
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Gambar 3.6 
Skclsa pcrnisahan jalnr sirk.ulasi 

d. ~Spek elemen interior 

Dalam pemilihan bahan dan elemen interior perlu 

di~erhatikan agar tetap mendukung konsep keamanan serta 

keryamanan. Pemasangan elemen harus secara permanen 

hingga menghidari terjadinya pengerusakan.
I 
I 

i. Tempat duduk penonton 

Pada kelas VIP digunakan tempat duduk yang dilengkapi 

sandaran. Dengan pemasangan yang permanent 

langsung pada lantai yang terbuat dari cor beton. Hal 

tersebut akan menimbulkan kenyamanan bagi penonton 

di kelas VIP. Tempat duduk seperti itu juga digunakan 

pada sayap tribun ( semi VIP ). 

Sedangkan pada tribun non VIP, tempat duduk 

merupakan cor beton yang diberi lapisan karet untuk 

mengurangi rasa keras dan kasar beton saat diduduki. 
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Gambar 3.8 
Sketsa tempst duduk penonton VlP 

, . 

. ' .~ 

Gamhar 3.7
 
Skctsll tt.'lIlpat duduk penonton
 

Non-VIP
 

ii. EI~men lampu 

Berkaitarl dengan masalah keamanan, untuk menghindari 

terja~inya pengerusakan perlu diperhatikan tehnik pemasangan 

lampy pada stadion. Perilaku penonton yang merusak lampu 

biasa~ya terjadi bila posisi lampu dapat dijangkau baik secara 

langs~ng, maupun dengan menggunakan alat bantu seperti 
, 

tongkat kayu misalnya.
I 

Maka untuk mengatasinya pemasangan lampu harus 

sejau~ mungkin dari jangkauan manusia. 
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Gambar3.9
 
Sketsa clemen Iampu
 

v-


Gambar 3.10
 
Sketsa clemen lnmpu
 

GlImbur3.11
 
Sketsu clemen lampu
 

iii. E\emen initerior lainnya dipasang secara 'fully permanent' 

agar tidak rmudah lepas dan nantinya membahayakan. Dinding, lantai, 

pintu, railin~ pada tangga juga dipasang dengan baik dan kuat agar 

tidak mUdaH lepas maka akan mendukung dalam kaitannya dengan 

permasalahap keamanan. 

2. penont\n yang masuk ke lapangan 

Aspek-ai.Pek arsitektural yang berkaitan dengan 

perma~lahan masuknya penonton ke dalam lapangan : 

8. Pembatas ruang 

Penonton yang menerobos masuk ke dalam lapangan 

\erupakan pemandangan yang biasa di stadion-stadion 
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sE1pakbola pada umumnya. Bahkan tidak hanya di Indonesia, 

di ItaIia sebagai salah satu kiblat sepakbola dunia, hal 

t~rsebut masih sangat sering terjadi. 

Hampir setiap pertandingan usai banyak penonton yang 

'lSUk ke lapangan. Hal itu dapat menyebabkan panitia 

p~laksana mendapat sanksi dari PSSI. Sebab selain 
I 

m~mbahayakan pemain, hal itu juga dapat membahayakan 

penonton itu sendiri.
I 
Cara mencegah terjadinya terus hal itu dapat dipasang 

p~gar pemisah antara penonton dengan lapangan. Di bawah 

ini beberapa tehnik pemisahan penonton dengan lapangan. 

J~"I_.~ .p.qM 

! ;.­
; 

hlrM&1'l"~"""".p.tkd:MI h,IltdM".'finai· 

Gambar 3.12
 
Tehnik pemisahan area penonton
 

denganlapangun
 
(SNl-T-25-1991-03)
 

b. S~ace pemisah 

Dipasangnya pagar pemisah antara penonton dengan 

la~angan dan juga disertai parit yang berisi air. Hal tersebut 

ak n membuat penonton yang akan memanjat berpikir dua 

ka i. Bila sudah terlanjur memasuki parit itu, dengan adanya 

pa~ar tinggi yang tidak bisa dipanjat ia tetap tidak dapat 

~;';~It.~~~ 

-,." ~a;ll1o'TIV· 

,...r..~,.~ ... 
iIltIr,1IIit 
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mfmasuki lapangan. Dan parit itu diberi akses langsung ke 

lu~r area stadion. Maka, penonton yang sudah memiliki 

iti~ad tidak baik untuk memasuki lapangan pertandingan bila 

su~ah memasuki parit yang berisi air yang tingginya 150cm, 

ia 'hanya dapat langsung keluar dari. stadian tempat 

p~rtandingan berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat 

di~imak pada gambar di bawah ini. 

.. 

eo. 
f.C-

a. parlt 

2«l ctn 

,---1 ~Ci'" 

t ....-it 
I'I 

rem_h...Pat... 
ftarit." Pahdu-n".i 

GumbaT 3.13
 
Tebnik pemisuhan dengan pagur
 

Dun parillx..'Tisi aiT
 
(SNl-T-25-1991..Q3)
 

Sistem seperti di atas paling efektif dalam mencegah 

masuknya penonton ke dalam lapangan tanpa menimbulkan akibat 

yang fatal bila seorang penonton melanggarnya. Dengan adanya air 

sedalam l~Ocm, akan membuat seorang penonton berpikir dua kaJi . 

untuk mela~ggar. Adanya air akan mempersulit gerakannya, dengan 

lebar parit 210cm. 

Sedangkan untuk memisahkan antar kompartemen 

digunakan pagar dengan ketinggian yang cukup agar tidak mudah 

dipanjat serta kokoh agar tidak mudah dirobohkan. Frame pipa besi 
I 
I 

dengan pen~tup kawat dapat dlterapkan di sini, karena fungsi pagar 
I 
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untuk memi~ahkan secara fiSiko Tetapi bila secara visual ada sedikit 

gangguan o\eh kawat strimin, tidak menjadi masalah karena pagar 

sebagai pemlsah antar kompartemen. 
I 

III.2,3 Kesimpulan solusi berkaitan dengan 
" 

permrsalahan keamanan 

Setelah menguraikan analisis permasalahan keamanan di atas, 

maka dapat diambil langkah-Iangkah pengatasan permasalahan
 
I
 

keamanan Y1ng sering timbul di stadion-stadion pada umumnya.
 

1. K~pasitas stadion 

Sebagai stadion dengan klasifikasi A, maka stadion ini 

mengambil kapasitas 30000 orang penonton. Maka akan 

cu~up menampung jumlah penonton dalam even-even yang 

dil,ksanakan, utamanya even tingkat propinsi. Dan juga 

a1ivitas kompetisi sepakbola Iiga Indonesia. 

Dengan kapasitas yang mencapai 30000, akan dapat 

m~nampung jumlah supporter dari tim tamu tanpa diberi 
I 

kUfta. 

2. Ta~ ruang 

Diambil penataan ruang tribun seperti gambar di bawah 

ini. 

::&;;4/"'-
.7~ 

-
11: 

Ii If/V\~ "i',,5-6A~ 
t f1lJ; ~vAN~ 

II 

l'liO)4\ ~'""' 
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Jqdi, dengan penataan yang seperti itu akan menciptakan 

keadaan yang meminimalisir segala kemungkinan terjadinya 

k9nflik yang terjadi. 

3. J~lur sirkulasi 

Pemisahan jalur sirkulasi ini juga salah satu solusi untuk 

mfminimalisir segala kemungkinan terjadinya konflik. Jadi, 

ke~ua belah pihak sudah dipisahkan mulai dari loket 

perbelian tiket, enterance, tempat duduk hingga jalan 

keluar. 

_'~~~'I<.,

?: ~'~,;r J' "......";--.... 

//''+'9i-P--;:;----- rno 

:t )~ -_.' 
:'.---fl. 
.-~ . :'''1.•:1. _':.\ ~<. -....r // ._" 

'\. ' ­ ' J' .£ 

---~; • I : 

Unmoor 3.15
 
l'cnulaan jalur sirkulasi
 

(SNI-T-25-1991-Q3'1
 

4. ~embatas ruang 

Pemisahan tempat duduk dari suporter tim tuan rumah
 

d~ngan suporter tim tamu dilakukan dengan dibatasi pagar
 

Y9ng tidak mudah dipanjat dan juga dengan tehnik tertentu.
 

Yang mana pemisahan ini selail1 bertujuan mencegah segala 

~acam kemungkinan timbulnya bentrok antar suporter, juga 

berfungsi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan 
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ti~et yang dijual. Yang mana banyak juga terjadi dimana 

se~eorang membeli tiket kelas biasa yang paling murah, 

se~ampainya di dalam ia melompati pagar pindah ke kelas 

VI~ yang lebih nyaman tempat duduk dan juga sudut 

pa~dangnya, yang sudah tentu harga tiketnya jauh lebih 

m9hal. Pemisahan dengan pagar perlu diberlakukan teknik 

te~entu sehingga meminimalisir kemungkinan terjadinya 

peronton saling serang ataupun saling melempar. Pada 

ga~bar di bawah dijelaskan dengan sketsa. 

,,/'
",,r"""~~--~'. *' 

.' . 

//. 
l fflt

1t
fk 

mJ/' t·,.,.J, ~"~.. .
h ':)"'1I1 "..•' 
'\ ....~ ¥ , .... ,~ ,..:.~, •. ~ ··~.".;..,;ltf~_•••••, 

"'~.~ -.-.'" ~~,.. t-·_-~->~--,"-~·· ,"...--~-..-'~"'..l .. ''''~"7-"'-''-''''~ 

_:::::.:=;;;;;'.,..:.:==~:~;::~~.:~~ .. '1.--t 
\ I 
1 _Gambar3.16
 

Pagar tunggal tanpa space pemisah
 

s~ace pemisah 

Dengan pemberian space pemisah dengan suatu 

p~rlakuan khusus akan dapat menunjang keamanan di 

dalam stadion. Dalam kasusu ini, yaitu dengan pemberian 

kOrbinasi antara pagar, perbedaan ketinggian dan juga parit 

beriSi air, yang nantinya juga berfungsi penting dalam 

pergkOndiSian udara alami. 
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Space pemisah bcrupa punt bL'Tisi air 

111.3. permasal~han kenyamanan 

III.3.1 Per~asalahankenyamanan yang sering terjadi 

1. M~salah kenyamanan visual 

.Masih adanya lapangan sepakbola yang mengambil 

orieflltasi timur-barat yang menyebabkan para pemain merasa 

sila~ baik bila bermain pada pagi hari ataupun pada sore hari 

sekilipun, seperti pada lapangan Angkasa, Janti Yogyakarta. 

.~ 

£1 5\v..J 

• 
~ 

Pagi Hari I I Sore hari 

\ 
Gambar 3.19 Gamhar 3.20 

• ~ 

Barat-Timur 

Bila lapangan 5udah mengambil orientasi utara-selatan, 

tet,Pi kurang memperhatikan perletakan tribun terbuka dan 

trib~n tertutup maka yang akan merasa kurang nyaman lalah 
I 
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pen~nton di tribun terbuka bila menghadap ke barat yang 

aka~ menatap langsung ke arah tenggelamnya matahari, 

mengingat pertandingan Iiga Indonesia dilaksanakan pada 

sore 
I 

hari pukul 15.30 WIS atau bisa juga malam hari pukul 

19.00 WIS. Hal ini terjadi di Stadion Tridadi, Sleman. 
I 
Penonton juga sering mendapat sudut pandang yang 

kuring nyaman walaupun sudah membeli tiket VIP. Hal itu 

jugq ada yang disebabkan terhalang oleh pagar pembatas 

ant9ra penonton dengan lapangan, yang biasanya terbuat dari 

kaw~t strimin. Ini terjadi di Stadion Mandala Krida, 
I 

Yogyakarta. 
I 
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3. perma,lahan kenyamanan thermal 

Menonton sebuah pertandingan sepakbola pada pagi 

ataupun sore, 

pen~nton akan merasakan hawa yang panas. Terlebih dengan 

apa ypng sedang menjadi sebuah trend masa kini yaitu adanya 

kel0"lpok suporter kreatif yang dipelopori oleh Aremania, yaitu 

kelompok suporter pendukung kesebelasan Arema Malang. Yang 

man~ mereka terus memberi dukungan kepada tim sepakbofa 

yang didukungnya sepanjang pertandingan dengan cara 

bersorak, menyanyi dan juga menari-nari. Hal tersebut tentunya 

akan menaikkan suhu tubuh sehingga mereka akan merasa 

san91t kepanasan. Ditambah dengan teriknya sinar matahari 

pagi ~aupun sore. 

Untuk mengatasi masalah thermal ini tentunya mustahil 

dengin menggunakan sistem AC. Sehingga cara yang dapat 

digunfkan ialah sistem pengkondisian udara alami. Pengaturan 

landscape dengan pemanfaatan vegetasi dan air dapat 

diaplikasikan juaga berkaitan dengan masalah thermal inL 

Keberadaan parit yang berfungsi sebagal pembatas dapat , 

dima~faatkan untuk pengkondisian udara secara alami tersebut. 

., ~~ ~"-- ,r '\. -----:
II 

~. 

Gambnr 3.22 
Skelsa pengkondisian udard alamiah 
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\ 
111.3.2 Anal~sis permasalahan kenyamanan 

1. p,rmaSalahan kenyamanan visual 

Permasalahan ke-tidak nyamanan visual yang biasa terjdi 

d\ stadion seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu 

m~salah silau dan juga sudut pandang dari tibun ke arah 

la~angan . 

.Masalah silau dapat diatasi dengan cara pengaturan 

or,entasi lapangan dan juga perletakkan tribun penonton. 

Larangan yang menghadap utara-selatan, maka otomatis 

tri~UI1 penonton yang berada di sepanjang tepi lapangan 

aktn menghadap barat-timur. Dengan pengaturan 

perletakkan tribun dan juga sudut dari atap tribun, yang 

te~at maka akan tercipta kenyaman visual yang cukup. Yang 

m~na tribun penonton yang beratap/tertutup diletakkan 
I 

m~nghadap barat, dan tribun terbuka menghadap ke timur. 
I 

M~ngingat pertandingan Iiga Indonesia dilaksanakan pada 

so~e hari pukul 15.30 WIB dimana pada saat itu matahari 
! 

se1ang bergerak terbenam ke arah barat. 

••aU' . • --.:..• ..• 
I <.. •. .;.:'-- I . .,.•,"/ ".I{..-F:: Tlmur 

J' J , 

III~ I ·· ~-/ !=-...h 
.. ~ :. J ~ 
'1o ... . I -.t i . - • -t1:1 
1\... I .. .. 

J. ... I ~ . :::p::=.i L,. .., .. ·l·~ ­
'. 
:.

GllmbliI 3.23 
Orientasi lapangan 
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\ 
Pengaturan sudut atap perlu diperhatikan agar 

ata~ dapat melindungi penonton dari silau baik pada pagi 

rnau~un sore hari. Pada daerah yang terletak di garis 

khatu\istiwa atau 0 derajat lintang, pergerakan matahari akan 

berubfh setiap satu jam sejauh 15 derajat, di mana pada jam 

06.00 WIB matahari berada pada posisi 0 derajat, dan terbenam 

pada fOSiSi 180 derajat. 5edangkan kota Siernan terletak pada 6 

deraj~t Iintang selatan. Walaupun berbeda 6 derajat hal itu 

perbetaan waktu hanya dalam hitungan menit, maka diambil 

waktu penggunaan stadion secara taksiran tinggi yaitu pagi hari 

pada jam 06.00-10.00 dan sore harinya pukul 14.00-18.00. 

untu~ lebih jelasnya dilihat pada sketsa di bawah ini. 

0 
1 

10.00 . 

o~.oo 
~Z'Z(2i;;P'''' , 

0····//
...' (3.00 

00... -87 .

o 'AP.·{".oD 

Gambar 3.24 /1)/.$\\iii~?;-:~~
• • .' :.'\)' ." ._.;~ r"(~'t4 ~Sketsa POSIsI matahan /.,.,<..'; :i\':th ~ 

/d;·; I,.;~~;. \.::;~$'<',,::\'\;;" 
'i ~'j /I:·:"'\\":~"'.->-'i.\'·~ -_~ 

~ (~(2~f?:J's;~Pi;;)!,~: J) 

2. permas~lahan kenyamanan thermal ~~y:./}~. ':_">// 
. Mengatasi masalah thermal ini, dilakukan dengan -., ... 

penerapan pengkondisian udara alami. Keberadaan parit 

b,riSi air yang menjadi pemisah antara penonton dengan 

,a9angan dapat dimanfaatkan sebagai pengkondisian udara 

al~mi. Uap dari air itu akan naik ke atas dan ditiup 
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te~sebarkan oleh angin sehingga akan menjadikan udara di 

Sefitarnya menjadi lebih dingin (Gambar 3.19). 

Gambar 3.25 
Sketsa peng;kondisian udara almiah 

Dengan adanya 'hutan kota' di kawasan stadion ini 

juga berfungsi sebagai pengkondisian udara alamiah. 

Yang mana tanaman di lahan seluas satu hektar akan 

mampu menurunkan suhu sampai 4 derajat celcius. 

Penghijauan di Iingkungan kota meningkatkan kualitas 

kehidupan dalam kota, karena manusia hidup erat 

Pohon umur lhektar 

lOOth Tanaman 
......._...- ........_-..
_._------~ -'--'~-----------.-'.'.'" ",r ......-., .-.-.. -.-~._-_ .....~--~ ..._­

1,7 kg/jam 600 kg/hari 

PeljJerima CO2 

pr\dUkSi oksigen 

2,35 kg/jam 900 kg/hari 

Zat arang terikat 6 ton -

Pe~yaring debu Sampai 85 0/0 

pe19uapan air 

-

500 Iiter/hari -

pe1urunan suhu - Sampai 4 

derajat C 

,
 
I J Heinz Frick & Bamba~g. S, Dasar-dasar Eko-Arsitekfur, Kanisius, 1998
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111.3.3 KeSimpu\an solusi yang berkaitan dengan permasalahan 

kenyamanan 

1. T,ta ruang 

Penataan orientasi' ruang tribun penonton dan juga 

la~angan diatur sedemikian rupa hihgga tercipta 

kenyamanan. Lapangan mengambil orientasi utara-selatan. 

Sel:uan 

Gambar 3.26
 
Orienlasi 18pang,an
 

2. ~tap penutup bangunan 

Atap penutup bangunan diatur sudut kemiringannya 

S~demikian rupa hingga dapat melindungi dari panas 

m~tahari, silau dan juga hujan. Pemilihan bahan dari 

peputup atap perlu diperhatikan bahan yang tidak 

m,neruskan panas, tidak menimbulkan silau dan juga 

prjktiS. Pengaturan kemiringan atap tersebut dapat dilihat 

paoa gambar sketsa di bawah inL 
I 
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Gambar3.27
 
Sketsa peng,kondisian cDhaya
 

Dengan alup
 

Untuk bahan penutup atap, dapat digunakan asbes. 

S\bab asbes merupakan bahan peng-isolasi thermal yang 

b~rbentuk serat, yang mempunyai sifat fleksibel dan 

perahan panas yang baik sekali. 5elain tahan terhadap 

terpperature tinggi, ringan, kuat, tahan terhadap kejutan 

th1nnal' stabil secara kimiawi serta dapat dibuat dalam 

berbagai macam bentuk. 

3. Sudu': pandang penonton terhadap laiiiingan 

Sudut pandang penonton diatur sesuai persyaratan 

,mdar yang telah ditetapkan, yaitu seperti gambar di 

barrah ini. 
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Gambar3.28 
S\\d\\( pandang. pt.,''llon(on 
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Jenis pagar yang mengganggu pandangan penonton ke 

arah lapangan tidak bisa diterapkan. Oi sini digunakan pagar 

yanQl bersifat tidak mengganggu pandangan penonton ke arah 

lapangan tapi tetap berfungsi sebagai pemisah. Jadi pagar 

terse~ut hanya memisahkan penonton dengan lapangan secara 

fisik t~tapi tidak secara visual. 
I 
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